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Abstract:  This study aims to analyze the understanding of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Harjosari II Village regarding Islamic financial inclusion and its contribution to expanding access to business 

capital financing. Although the national financial inclusion index continues to increase, the implementation of 

Islamic financial inclusion still faces challenges at the grassroots level. This research used a descriptive 

qualitative method with data collection techniques consisting of observation, documentation, and in-depth 

interviews with MSME owners in Harjosari II Village and staff from KSPPS & BMT Syariah Sejahtera (SS) 

Medan. The findings show that MSME owners’ understanding of Islamic financial inclusion is influenced by 

religiosity and the perception of justice through the profit-sharing system. Islamic financial inclusion is 

implemented through a kinship approach and simplified administrative procedures for the informal sector. 

However, the main obstacles to expanding financing access include limited Islamic financial literacy, restricted 

financing ceilings, and entrepreneurs’ lack of confidence in formal banking procedures. Islamic financing 

contributes to increasing production capacity and providing spiritual peace of mind by offering capital 

alternatives free from usury (riba). This study recommends strengthening direct technical socialization and 

implementing more flexible financing ceiling policies to support MSME growth in suburban areas. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kelurahan Harjosari II terhadap inklusi keuangan syariah serta perannya dalam memperluas akses 

pembiayaan modal usaha. Meskipun indeks inklusi keuangan nasional terus meningkat, implementasi inklusi 

keuangan syariah masih menghadapi tantangan di tingkat akar rumput. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam 

kepada pelaku UMKM serta staf KSPPS & BMT Syariah Sejahtera (SS) Medan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman pelaku UMKM terhadap inklusi keuangan syariah didasari oleh aspek religiusitas dan persepsi 

keadilan melalui sistem bagi hasil. Implementasi inklusi keuangan syariah dilakukan melalui pendekatan 

kekeluargaan dan penyederhanaan administrasi bagi sektor informal. Namun, hambatan utama dalam memperluas 

akses pembiayaan meliputi rendahnya literasi keuangan syariah, keterbatasan plafon pembiayaan, serta rendahnya 

kepercayaan diri pelaku usaha terhadap prosedur formal perbankan. Pembiayaan syariah terbukti mampu 

meningkatkan kapasitas produksi dan memberikan ketenangan batin karena menyediakan alternatif modal yang 

bebas riba. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sosialisasi teknis secara langsung dan kebijakan plafon 

yang lebih fleksibel guna mendukung pertumbuhan UMKM di wilayah pinggiran. 

 

Kata kunci: Bagi Hasil; Harjosari II; Inklusi Keuangan Syariah; Pembiayaan; UMKM. 

 

1. Latar Belakang 

Inklusi keuangan pada beberapa dekade terakhir menjadi salah satu agenda strategis di 

berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia, sebagai sarana untuk memperkuat 

pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Pellu, 2024). Inklusi keuangan menjadi agenda strategis di Indonesia untuk memperkuat 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Sebagai negara dengan populasi Muslim 

terbesar, inklusi keuangan syariah menawarkan sistem yang lebih adil melalui prinsip risk-
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sharing atau bagi hasil yang terbebas dari riba (Silalahi et al., 2025). UMKM memiliki peran 

vital sebagai tulang punggung ekonomi nasional dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap 

PDB Pintar (2025), Namun, data OJK menunjukkan anomali di mana indeks inklusi keuangan 

syariah masih tertinggal jauh dibandingkan konvensional, yang salah satu penyebab utamanya 

adalah rendahnya literasi atau pemahaman masyarakat (OJK, 2024). Penelitian Multamuddin 

et al. (2023) pada judul "Penentuan Keputusan Para Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Menggunakan 3 Pembiayaan Syariah Di Sumatera Utara". Studi ini menyimpulkan 

bahwa sikap keuangan, literasi keuangan Islam, dan inklusi keuangan Islam secara signifikan 

mempengaruhi niat untuk menggunakan pembiayaan Islam di kalangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di Sumatera Utara, secara langsung mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan keuangan mereka (Amini et al., 2025). Di Kelurahan Harjosari II, banyak pelaku 

UMKM masih mengandalkan modal pribadi atau terjebak praktik rentenir karena adanya 

persepsi bahwa prosedur bank syariah rumit (Napitupulu & Putri, 2025). Urgensi penelitian ini 

adalah untuk merumuskan strategi efektif dalam memperluas akses pembiayaan syariah bagi 

UMKM di tingkat lokal (Arizona & Astuti, 2025). Tujuan penelitian ini mencakup analisis 

faktor pemanfaatan layanan syariah, implementasi program inklusi, serta dampaknya terhadap 

pemberdayaan UMKM di Harjosari II. Pemahaman pelaku UMKM terhadap prinsip dan 

praktik keuangan syariah menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan penerapan 

inklusi keuangan syariah (Supriadi et al., 2023), Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

UMKM yang menerapkan inovasi dan literasi keuangan Islam cenderung mengalami 

peningkatan kinerja. Azro’i et al. (2023), inklusi keuangan dan modal berpengaruh signifikan 

secara parsial dan simultan terhadap keberlanjutan (sustainability) UMKM di Kota Medan. 

Penggunaan inklusi keuangan yang tepat serta modal yang cukup terbukti mampu 

meningkatkan keberlanjutan usaha berdasarkan prinsip Maqashid Syariah (Nawawi & 

Syahfitri, 2025). 

 

2. Kajian Teoritis 

UMKM didefinisikan sebagai unit usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau 

badan usaha yang memenuhi kriteria kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan tertentu 

sebagaimana diatur dalam regulasi nasional, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

yang kini telah disesuaikan melalui Undang-Undang Cipta Kerja (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008). UMKM secara teoretis didefinisikan sebagai unit usaha 

produktif milik perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria kekayaan bersih tertentu 

sesuai regulasi. Secara teoretis, literasi keuangan syariah tidak hanya terbatas pada 
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pengetahuan (knowledge) semata, tetapi merupakan integrasi antara pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi penilaian serta keputusan yang efektif dalam 

pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip Islam (OJK, 2022). Inklusi keuangan syariah 

bertujuan memastikan seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok unbanked, memiliki 

akses terhadap layanan keuangan berbasis syariat. Literasi keuangan syariah mencakup 

pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan dalam memahami akad seperti Murabahah, 

Mudharabah, dan Musyarakah. Penelitian terdahulu oleh Saifurrahman & Kassim (2023) 

menunjukkan signifikansi penguatan lembaga syariah, namun penelitian ini lebih 

memfokuskan pada aspek pemahaman individu pelaku usaha di tingkat mikro. Rendahnya 

literasi keuangan sering kali menjadi tembok penghalang yang menciptakan asimetri informasi 

antara pelaku UMKM dan penyedia layanan keuangan. Ketidaktahuan mengenai persyaratan 

administrasi atau ketakutan akan kerumitan birokrasi sering kali menjadi alasan utama UMKM 

tetap berada dalam zona unbanked (Huston, 2010). Terdapat hambatan psikologis berupa 

persepsi negatif terhadap birokrasi perbankan yang dianggap rumit dan tidak menyentuh 

lapisan pengusaha mikro. Menurut teori asimetri informasi, ketidakmampuan UMKM dalam 

menyediakan data keuangan yang terstandarisasi membuat lembaga keuangan sulit menilai 

kelayakan usaha, yang pada akhirnya membatasi ruang gerak pelaku usaha dalam memperoleh 

pembiayaan formal (Stiglitz & Weiss, 2001). Pada penelitian terdahulu Trianto et al. (2021) 

“Determinant factor of Islamic financial inclusiveness at MSMEs: Evidence from Pekanbaru, 

Indonesia" (Faktor Determinan Inklusivitas Keuangan Syariah pada UMKM: Bukti dari 

Pekanbaru, Indonesia). Metode Kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan erat antara pemahaman masyarakat dengan keterlibatan 

mereka dalam sistem keuangan syariah. Perbedaan dengan penelitian terdahulu, study 

sebelumnya dilakukan di Pekanbaru, study pada penelitian ini dilakukan di Medan, tepatnya di 

Kelurahan Harjosari II. (Rumasukun & Maharani, 2024) "Analysis of the Implementation of 

Islamic Financial Inclusion in Empowering MSMEs (Case Study in East Java)" (Analisis 

Implementasi Inklusi Keuangan Syariah dalam Pemberdayaan UMKM   (Studi Kasus di Jawa 

Timur). Metode Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus Deskriptif. Penelitian ini 

memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara pemahaman keuangan syariah dan 

peningkatan kinerja usaha. Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian 

sebelumnya belum menguraikan secara mendalam persepsi dan pengalaman masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah. Ainun Nufus et al. (2024) Strategi inovasi produk dan 

integrasi teknologi untuk inklusi keuangan secara makro Kualitatif/Studi Pustaka 

Mengintegrasikan prinsip-prinsip keuangan Islam dengan teknologi modern dapat secara 
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signifikan meningkatkan inklusi keuangan, menciptakan sistem keuangan yang lebih adil dan 

berkelanjutan Perbedaan dengan penelitian terdahulu, bersifat konseptual atau strategik untuk 

pemangku kebijakan, sedangkan penelitian ini bersifat lapangan atau empiris pada skala lokal. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena peneliti ingin mengeksplorasi aspek subjektif berupa persepsi, pengetahuan, dan 

pengalaman nyata para pelaku usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan Perreault (2011) yang 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan upaya untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna dari masalah sosial yang dialami individu. Lokasi penelitian berada di 

Kelurahan Harjosari II, Kecamatan Medan Amplas. Informan penelitian meliputi pelaku 

UMKM lokal dan staf lembaga keuangan mikro syariah, yaitu KSPPS & BMT Syariah 

Sejahtera. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, 

dokumentasi, serta wawancara mendalam untuk menggali persepsi informan. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data mengikuti model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM di Harjosari II 

umumnya masih berada pada level dasar, di mana mereka mengenal bank syariah terbatas pada 

label "halal" dan ketiadaan bunga. Meskipun minat menggunakan layanan syariah tinggi 

karena faktor ketenangan batin, pemahaman teknis mengenai rincian akad masih parsial. 

Lembaga keuangan seperti BMT Syariah Sejahtera menerapkan strategi pendekatan 

kekeluargaan dan penyederhanaan administrasi untuk menjangkau sektor informal. Ditemukan 

bahwa pembiayaan syariah telah membantu UMKM meningkatkan kapasitas produksi dan 

menghindari rentenir. Namun, hambatan administratif seperti ketiadaan pembukuan rapi dan 

rasa kurang percaya diri terhadap birokrasi perbankan tetap menjadi kendala utama. Selain itu, 

keterbatasan plafon pinjaman dan penilaian agunan yang rendah sering dikeluhkan pelaku 

usaha. Pembahasan menekankan perlunya sinergi antara lembaga keuangan dan perangkat 

kewilayahan dalam pendampingan manajemen keuangan bagi UMKM. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Pemahaman pelaku UMKM terhadap inklusi keuangan syariah didominasi oleh motif 

religiusitas, namun masih lemah pada aspek teknis akad. Inklusi berhasil diimplementasikan 

melalui pendekatan personal lembaga keuangan mikro, tetapi perluasan akses masih terhambat 

kendala administratif dan literasi yang belum mendalam. Disimpulkan bahwa pembiayaan 

syariah memberikan dampak positif bagi keberlanjutan usaha dan ketenangan spiritual pelaku 

UMKM. Saran penelitian ini adalah perlunya penguatan sosialisasi teknis secara masif agar 

pelaku usaha tidak terintimidasi oleh formalitas perbankan. Lembaga keuangan disarankan 

memberikan kebijakan plafon yang lebih fleksibel, sementara pemerintah daerah diharapkan 

aktif mendampingi UMKM dalam perbaikan administrasi usaha guna meningkatkan status 

bankable mereka. 
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